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ABSTRAK 

 
Sapi adalah hewan ternak anggota famili Bovidae dan subfamili Bovinae. Sapi biasanya dipelihara 

untuk dimanfaatkan susu dan dagingnya sebagai pangan manusia. Awalnya, sapi diidentifikasi sebagai tiga 

spesies terpisah: Bos taurus (sapi eropa), Bos indicus dan Bos primigenius (aurochs) yang telah punah. 

Seiring berjalannya waktu, ilmuwan mengalami perbedaan pendapat. Mereka menganggap Bos taurus dan 

Bos indicus merupakan subspesies dalam spesies yang sama. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

variasi genetik dalam urutan gen Cytochrome Oxidase Subunit 1 (COI) pada Bos taurus NCBI 

menggunakan RFLP in-silico dengan bioinformatika gratis alat-alat di internet. Hasil RFLP in-silico 

menunjukkan adanya variasi genetik pada situs restriksi enzim Aatll. 
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PENDAHULUAN 

 

Bos taurus adalah sapi peliharaan besar. Bos taurus adalah spesies yang paling luas 

dari genus Bos. Betina dewasa disebut sebagai sapi dan jantan dewasa disebut sebagai 

sapi jantan. Sapi umumnya dibesarkan sebagai ternak untuk daging (daging sapi atau 

sapi muda terdapat pada sapi potong), untuk susu (terdapat pada sapi perah) dan untuk 

kulit, yang digunakan untuk membuat kulit . Kulit sapi digunakan sebagai hewan 

berkuda dan hewan rancangan (lembu atau sapi jantan, yang menarik gerobak, bajak, 

dan alat lainnya) . 

Pada setiap Negara memiliki variasi genetik tertentu yang dimilki oleh setiap negara. 

Variasi genetik merupakan perubahan yang terjadi pada nukleotida, gen kromosom dan 

genom pada suatu organisme . Variasi genetik pada suatu populasi akan berpengaruh 

terhadap kemampuan bertahan hidup suatu individu (Frankham et al., 2002) . Semakin 

tinggi variasi genetik yang terdapat pada suatu populasi, maka semakin baik 

kemampuan individu dalam beradaptasi terhadap perubahan lingkungan (Dunham, 

2004) . 
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Metode yang umum digunakan untuk analisis variasi genetik diantaranya Restriction 

Fragment Length Polymorphism (RFLP), sekuensing DNA, dan pohon filogenetik. 

Variasi genetik dapat ditinjau secara in silico menggunakan sekuen gen yang tersedia 

pada database genbank NCBI. 

 
RFLP (Restriction Fragment Length Polymorphism) adalah teknik yang umum 

digunakan untuk penentuan genotip (genotyping) melalui pemotongan sekuen DNA 

dengan enzim restriksi. Fragmen DNA hasil restriksi dipisahkan menggunakan 

elektroforesis dan divisualisasi menggunakan teknik Southern Blotting (Dai dan Long, 

2015). Menurut Siti et al., (2013) metode RFLP sebagai salah satu metode untuk 

mengetahui polimorfisme dalam mengkaji sejarah evolusi populasi manusia (garis 

keturunan/silsilah) dan untuk mengetahui adanya mutasi. Metode RFLP adalah metode 

analisis menggunakan enzim restriksi yang memotong urutan nukleotida khas pada 

lokasi tertentu yang berbeda sehingga dihasilkan fragmen yang panjangnya berbeda-

beda (Theodore, 2000). 

 
Restriksi dan visualisasi fragmen hasil restriksi dapat dilakukan secara in silico yang 

bertujuan untuk memprediksi hasil genotyping sebelum melakukan RFLP secara nyata 

di laboratorium. Selain untuk prediksi, teknologi ini juga dapat dimanfaatkan untuk 

mengeksplor lebih lanjut sekuen DNA yang tersedia di database GenBank NCBI seperti 

yang dilakukan oleh Wei et al. (2007). 

 
Uji in silico adalah suatu istilah untuk percobaan atau uji yang dilakukan dengan 

metode simulasi komputer. Kegunaan uji in silico adalah untuk memprediksi memberi 

hipotesis, memberi penemuan baru atau kemajuan baru dalam pengobatan dan terapi 

(Hardjono, 2013). In silico dapat digunakan sebagai metode untuk mendekati kondisi 

nyata ke dalam simulasi berbasis komputer menggunakan program aplikasi atau 

perangkat lunak tertentu. 

 
Sehingga tujuan penelitian ini untuk menganalisis Analisis variasi genetik Sapi (Bos 

Taurus) pada sekuen gen Cytochrome Oxidase Subunit 1 (COI) menggunakan RFLP in 

silico pada berbagai negara. 

 
METODE PENELITIAN 

 

Penilitian ini dilakukan dengan menggunakan Laptop sebagai perangkat utama 

dengan Sekuen gen Cytochrome Oxidase Subunit 1 (COI) pada Bos taurus diunduh 

dalam 
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format fasta dari NCBI dengan nomor identitas NCBI NM_001024502.4. 

 
Skrining Kandidat Enzim Restriksi 

(http://insilico.ehu.es/restriction/). 

 
Restriksi di Benchling 

(https://www.benchling.co). 

 
RFLP secara in silico 

Memasukkan data yang telah di dapatkan ke web RFLP secara in silico. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Skrining kandidat enzim restriksi 

Berdasarkan output yang diperoleh dari skrining kandidat enzim restriksi pada situs 

http://insilico.ehu.es/restriction/, terdapat sisi pengenalan enzim restriksi (Gambar 1). 

Sisi pengenalan ini dipilih karena menunjukkan variasi sisi pemotongan pada semua 

sekuen gen Cytochrome oxidase subunit 1 (COI) pada Sapi (Bos taurus). 

Gambar 1. skrining kandidat enzim restriksi pada situs http://insilico.ehu.es/restriction/ 

 
RFLP secara insilico 

RFLP (Restriction Fragment Length Polymorphism) adalah teknik yang umum 

digunakan untuk penentuan genotip (genotyping) melalui pemotongan sekuen RNA 

dengan enzim restriksi (Putri et al., 2021). Metode RFLP adalah metode analisis 

menggunakan enzim restriksi yang memotong urutan nukleotida khas pada lokasi 

tertentu yang berbeda sehingga dihasilkan fragmen yang panjangnya berbeda beda. 

Metode RFLP sebagai salah satu metode untuk mengetahui polimorfisme dalam 

mengkaji sejarah evolusi populasi manusia (garis keturunan/silsilah) dan untuk 

mengetahui adanya mutasi. 

RFLP secara insilico pada 6 fragmen gen Cytochrome oxidase subunit 1 (COI) pada 

Sapi (Bos taurus) dilakukan pada aplikasi Benchling menggunakan enzim restriksi yang 

telah dipilih pada tahap skrining kandidat enzim restriksi, yakni enzim AatII (Gambar 

2). 

http://insilico.ehu.es/restriction/
https://www.benchling.co/
http://insilico.ehu.es/restriction/
http://insilico.ehu.es/restriction/
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Gambar 2. Elektroforegram hasil restriksi dengan enzim AatII secara in silico 

Kiri : Ladder GeneRuler 1 kb plus : MZ901759.1, MZ901754.1, MZ901751.1, 

MZ901747.1, MZ901741.1, MZ901739.1. 

 
Berdasarkan hasil RFLP in silico diketahui tidak terdapat variasi genetik pada 

sekuen gen yang diisolasi dan diamplifikasi dari 6 fragmen Cytochrome oxidase subunit  

1 sapi (Bos taurus). Restriksi dengan enzim AatII pada 6 fragmen gen Cytochrome 

oxidase subunit 1 (COI) pada Sapi (Bos taurus) menghasilkan satu alel dengan ukuran 

amplikon 9,6 kb dan 6,6 kb. 

 
Gen COI memiliki banyak kelebihan untuk mempelajari karakteristik genetik 

karena sedikit sekali mengalami delesi dan insersi pada sekuennya, serta banyak bagian 

yang bersifat conserve (lestari) sehingga dapat digunakan sebagai DNA barcoding pada 

sebagian besar spesies (Hebert et al., 2003). Gen COI juga dapat digunakan untuk 

merekonstruksi filogenetik pada cabang evolusi tingkat spesies. Selain itu susunan asam 

amino dari protein yang disandi gen COI jarang mengalami substitusi sehingga gen COI 

bersifat stabil dan dapat digunakan sebagai penanda analisis filogeni, namun basa basa 

pada triple kodonnya masih berubah dan bersifat silent yaitu perubahan basa yang tidak 

merubah jenis asam amino. Hal ini telah dilakukan pada berbagai spesies seperti sapi 

(Syed-Shabthar et al., 2013) dan ayam (Gao, et al., 2011). 
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